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Lampiran 1. Hasil pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminth

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSITIA KESEHATAN

= POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
— JURUSAN ANALIS KESEHATAN
Alamat: Jl. Sanitasi No. 1 Sidakarya, Denpasar. Telp: (0361) 710527, Fax: (0361)710448
Website : www.poltekkes-denpasar.ac.id/analiskesehatan
Email: analiskesehatandenpasar@yahoo.co.id

&S

LABORATORIUM PARASITOLOGI JURUSAN ANALIS KESEHATAN
DATA HASIL PENELITIAN KARYA TULIS ILMIAH

Perihal : Pengamatan Mikroskopis telur cacing Soil Transmitted Helminth
Nama peneliti : Ni Wayan Sri Krisna Yanti

Judul Penelitian: Identifikasi Telur Cacing Soil Transmitted Helminth pada
Potongan Kuku Tangan Pengrajin Gerabah di Sentral
Kerajinan Gerabah Kelurahan Kapal Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung

Hasil :
No Kode responden Hasil

1 RO1 Negatif
2 RO2 Negatif
3 RO3 Negatif
- RO4 Negatif
s ROS Negatif
6 RO6 Negatif
7 RO7 Ascaris lumbricoides
8 ROS8 Negatif
9 RO9 Negatif
10 R10 Negatif
11 R11 Negatif
12 R12 Negatif
13 R13 Negatif
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14 R14 Negatif
15 R15 Negatif
16 R16 Negatif
17 R17 Negatif
18 R18 Negatif
19 R19 Negatif
20 R20 Negatif
21 R21 Negatif
22 R22 Negatif
23 R23 Negatif
24 R24 Negatif
25 R25 Negatif
26 R26 Negatif
27 R27 Hookworm
28 R28 Negatif
29 R29 Negatif
30 R30 Negatif

Denpasar, 26 Juni 2018

Mengetahui

a.n Ketua Jurusan is Kesehatan

nit Laboratorium
;:=EEEFff?LZ<§ -
\Qggg!!!iggg!e a.S.KM..M.Si

P"195412311976081001
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Lampiran 2. Surat ijin penelitian

1. Peraturan Gubernur Bali Nomor 32 Tahun 2017 Tanggal 25 April 2017 Tentang Tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Peraturan Gubernur Bali Nomor 36 Tahun 2017 Tanggal 26 Aptl 2017
Tentang Tata Cara/Prosedur Penerbitan Perizinan dan NonPerizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Surat Permohonan dari MAHASISWA JURUSAN ANALIS KESEHATAN POLITEKNIK KESEHATAN -

DENPASAR Nomor PP.08.02/034/214/2018, tanggal 22 Maret 2018, Perihal Permohonan Izin Penelitian.

Il.  Setelah mempelajari dan meneliti rencana kegiatan yang diajukan, maka dapat diberikan Rekomendasi

kepada:

Nama : NI WAYAN SRI KRISNA YANT!

Pekerjaan :  mahasiswa

Alamat :  jalan mulawarman lingkungan tedung abianbase gianyar

Judul/bidang . IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH PADA
POTONGAN KUKU TANGAN PENGRAJIN GERABAH DI DESA KAPAL
KECAMATAN MENGWI KABUPATEN BADUNG

Lokasi Penelitian . BANJAR BASANG TAMIANG DESA KAPAL KECAMATAN MENGWI

°  KABUPATEN BADUNG
Jumlah Peserta : 1 Orang
Lama Penelitian : 3 Bulan (31 Mar 2018 s/d 30 Jun 2018)

lll. Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan kegiatan agar melaporkan kedatangannya kepada Bupati/Walikota setempat atau
pejabat yang berwenang

b. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak ada kaitanya dengan bidang/judul Penelitian. Apabila
melanggar ketentuan Rekomendasi/ljin akan dicabut dihentikan segala kegiatannya.

c. Mentaati segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat dan
budaya setempat.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi/ljin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,
maka perpanjangan Rekomendasi/ljin agar ditujukan kepada instansi pemohon.

e. Menyerahkan hasil kegiatan kepada Pemerintah Provinsi Bali, melalui Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Bali

Denpasar, 27 Maret 2018
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Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pir

tang'gal 27 Maret 2018 Nomor : 070/01067/DPMPTSP-B/2018 Perihal Rekomendasi, maka

memberikan ijin mengadakan Penelitian kepada :

Nama : NI WAYAN SRI KRISNA YANTI

Pekerjaan/Jabatan  : Mahasiswi

Nama Kampus . Politeknik Kesehatan Denpasar

Alamat Kampus :J1. Sanitasi Sidakarya Denpasar

Alamat tinggal : Jin Mulawarman Lingkungan Tedung Abianbase Gianyar

Bidang/Judul . IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH PADA

POTONGAN KUKU TANGAN PENGRAJIN GERABAH DI DESA KAPAL
KECAMATAN MENGWI KABUPATEN BADUNG

Lokasi : Br. Basang Tamiang Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kab.Badung
Peserta : 1 (satu) orang

Tujuan :untuk penelitian

Lama Penelitian : 3 (tiga) bulan (31 Maret 2018 s/d 30 Juni) 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut

15

24

33

Sebelum mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL agar melapor kepada Instansi
tersebut pada tembusan svrat ini.

Saat mengadakan Penejitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL agar mentaati dan menghormati
ketentuan yang berlaku di wilayah setempat.

Selesai mengadakan Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL agar melapor kembali kepada
Pemerintah Kabupaten Badung.

Menyerahkan 1 (satu) eksemplar hasil Penelitian/Survey/Studi Perbandingan/KKN/KKL/PKL tersebut kepada
Pemerintah Kabupaten Badung (Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik)

Tidak dlperkenankan melakukan kegiatan di luar tujuan yang telah ditetapkan, yang melanggar akan dicabut
surat ijinnya dan kegiatannya dihentikan. g

k.' .}\i' =
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Lampiran 3
Lembar Persetujuan Responden
(Informed Consent)
No .Responden.......

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama P
Tanggal lahir @ ... ...
Jeniskelamin ...
Umur e

Setelah mendapatkan penjelasan dari saudari peneliti serta mengetahui manfaat
dan resiko penelitian yang berjudul “Identifikasi Telur Cacing Soil Transmitted
Helminth pada Potongan Kuku Tangan Pengrajin Gerabah di Sentral
Kerajinan Gerabah Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung”
dengan ini menyatakan bersedia /tidak bersedia *) ikut terlibat sebagai subyek
penelitian, dengan catatan bila sewaktu waktu merasa dirugikan dalam bentuk

apapun berhak membatalkan persetujuan ini.

Responden
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Lampiran 4
Lembar wawancara

Identitas sampel TSP

Nama TP

Umur e

Jenis kelamin e,
Pendidikan e,

1. Apakah Bapak/Ibu memotong kuku telah melewati lapisan kulit?

Ya []

Tidak []
2. Apakah setelah bekerja (kontak dengan tanah) Bapak/lIbu mencuci tangan?
Ya []
Tidak ]
3. Apakah Bapak/Ibu mencuci tangan menggunakan sabun?
Ya ]
Tidak ]
4. Apakah Bapak/Ibu mencuci tangan sebelum makan?
Ya [1]
Tidak []

5. Apakah Bapak/Ibu mencuci kaki setelah bekerja?
Ya [

Tidak ]
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6. Apakah Bapak/lIbu menggunakan Selop tangan saat bekerja?
Ya []
Tidak []

7. Apakah Bapak/Ibu menggunakan alas kaki saat pembuatan gerabah?

Ya [ ]
Tidak [ ]

8. Apakah Bapak/Ibu menggunakan alas kaki saat beraktifitas keseharian?

Ya [ ]

Tidak ]

Sumber : (Tirtayanti, Sundari dan Dhyanaputri 2016)
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Lampiran 5

Lembar Observasi

Kode sampel ORI
Nama e
Umur PP PPN
Jenis kelamin PP
Pendidikan PP
No Aspek Indikator Penilaian

1 Kebersihan kuku Bersih
Kotor

2 | Kategori kuku Panjang
Pendek

3 | Sanitasi tempat kerja | Baik
Buruk
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*Kriteria :

1) Kategori kuku

Melewati lapisan kulit : Panjang

Tidak melewati lapisan kulit : Pendek

2) Kebersihan kuku

Bersih : Bebas dari kotoran yang menempel pada permukaan kuku

Kotor : Terdapat kotoran yang menempel pada permukaan kuku

3) Sanitasi tempat kerja

Baik : Apabila lantai berbahan dasar dari keramik

Buruk : Apabila lantai berbahan dasar semen atau tanah
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

Kondisi lokasi penelitian Wawancara dan observasi lapangan
yang dilakukan oleh peneliti

q

!

4

|

{

{
]

¥

t

2t

penandatanganan inform consent oleh Pengambilan sampel potongan kuku
responden responden
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Sampel potongan kuku yang diletakkan Sampel potongan kuku tangan yang
pada pot sampel yang siap ditambahkan NaCl 0,9%
diidentifikasi

Sampel potongan kuku yang sudah Sampel yang telah ditambahkan eosin
diapungkan lalu ditambahkan eosin 2% 2% yang siap untuk diamati secara
mikroskopis
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Pengamatan secara mikroskopis telur Telur Cacing Ascaris lumbricoides
cacing STH

Telur cacing Hookworm
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Lampiran 7

Karakteristik nilai jawaban hasil wawancara responden

kode Jawaban pertanyaan Total | Persentase | Kategori
sampel
1 2 134 ,5|6 |78 (%)

RO1 TIY| Y| Y|Y|Y|Y|Y 14 88% Baik
R02 Y [ Y| Y| Y|Y|T|Y|Y 14 88% Baik
R0O3 Y [ Y| Y| Y|Y|T|T|Y 12 75% Baik
R0O3 Y [ Y| Y| Y|Y|T|T|Y 12 75% Baik
R0O4 T|Y|Y|Y|Y | T]|T]Y 8 50% Baik
R0O5 Y (Y[ Y| Y| Y | T|T|T 10 63% Baik
R0O6 Y [ Y[ Y| Y |Y|T|Y|Y 14 88% Baik
RO7 Y [ Y| Y| Y| Y| T|Y|Y 12 75% Baik
R0O8 Y | Y| Y|Y|Y | T|T|Y 12 75% Baik
R0O9 T|Y|T|T|Y | T|T]|Y 6 38% Buruk
R10 Y | Y| T|Y|Y | T|T]|Y 10 63% Baik
R11 Y | Y| T|Y|Y|T|T|Y 8 50% Baik
R12 Y | Y| T|Y|Y|Y |Y T 12 75% Baik
R13 Y | Y| T | T|Y|T|T|T 6 38% Buruk
R14 Y | Y| T|Y|Y|T|T|Y 10 63% Baik
R15 Y | Y| T|Y | Y| T |T|T 8 50% Baik
R16 Y | Y| T|Y | Y |T|T|Y 10 63% Baik
R17 Y | Y[ Y|Y | Y |T|T|Y 12 75% Baik
R18 Y| Y| T|Y | T | T|T]|Y 8 50% Baik
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Kode Jawaban pertanyaan Total | Persentase | Kategori
sampel (%0)
1 2 134,56 |78
R19 Y | Y| T|Y|Y|T|T|Y 10 63% Baik
R20 Y [ Y| Y| Y|Y|T|T|Y 12 75% Baik
R21 Y | Y| T|Y|Y|T|T|Y 10 63% Baik
R22 Y [ Y| Y| Y|Y | T|T|Y 12 75% Baik
R23 T|Y|T|Y|Y | T]|T]Y 8 50% Baik
R24 T|Y|T|Y|Y | T|T]|T 6 38% Buruk
R25 Y |\ Y| T | Y|Y|T|T|Y 10 63% Baik
R26 Y |\ Y| T | Y|Y | T|T|Y 10 63% Baik
R27 T|Y|T | Y|Y | T|T|T 6 38% Buruk
R28 Y | Y| Y|Y|Y | T|Y|Y 14 88% Baik
R29 T| Y| T|Y|Y | T|T]|Y 8 50% Baik
R30 Y | Y| T|Y|Y|T|Y|Y 12 75% Baik
Keterangan :
Y - Ya
T : Tidak
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Lampiran 8

Observasi penilaian perilaku pengrajin gerabah

Kode | Kebersihan | Kategori | Sanitasi | Total | Persentase | Kategori
sampel kuku kuku tempat
kerja
RO1 Kotor Panjang | Buruk 0 0% Buruk
R02 Bersih Pendek Buruk 3 75% Baik
RO3 Bersih Pendek | Buruk 3 75% Baik
R0O3 Bersih Panjang | Buruk 2 50% Baik
R04 Bersih Pendek Baik 4 100% Baik
RO5 Kotor Panjang | Buruk 1 25% Buruk
R06 Kotor Panjang Baik 1 50% Baik
RO7 Bersih Panjang | Buruk 1 25% Buruk
R0O8 Bersih Pendek Buruk 2 50% Baik
RO9 Bersih Pendek | Buruk 2 50% Baik
R10 Bersih Pendek Buruk 2 50% Baik
R11 Bersih Pendek Baik 4 100% Baik
R12 Bersih Pendek Baik 3 75% Baik
R13 Kotor Pendek Baik 2 50% Baik
R14 Kotor Panjang | Buruk 0 0% Buruk
R15 Bersih Panjang Baik 2 50% Baik
R16 Bersih Panjang Baik 3 75% Baik
R17 Bersih Panjang Baik 3 75% Baik
R18 Kotor Panjang | Buruk 0 0% Buruk
R19 Bersih Pendek Baik 4 100% Baik
R20 Kotor Pendek Baik 3 75% Baik
R21 Bersih Pendek Baik 3 75% Baik
R22 Bersih Pendek Baik 4 100% Baik
R23 Kotor Pendek | Buruk 1 25% Buruk
R24 Kotor Pendek Baik 2 50% Baik
R25 Bersih Panjang Baik 2 50% Baik
R26 Bersih Pendek Baik 3 75% Baik
R27 Kotor Panjang | Buruk 0 0% Buruk
R28 Bersih Pendek Baik 3 75% Baik
R29 Kotor Panjang Baik 1 25% Buruk
R30 Bersih Pendek | Buruk 2 50% Baik
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Lampiran 9
Hasil wawancara keberadaan telur cacing berdasarkan karakteristik subyek
penelitian

Kode Umur Jenis kelamin | Pendidikan Jenis telur cacing
sampel | (Tahun)
RO1 55 P TS Tidak ada
R02 34 P SMA Tidak ada
R0O3 43 P SMP Tidak ada
R0O3 42 P SMA Tidak ada
R04 60 L SD Tidak ada
R05 36 L SMP Tidak ada
R0O6 35 P TS Ascaris lumbricoides
RO7 33 P SD Tidak ada
R08 70 P TS Tidak ada
R09 45 P SMP Tidak ada
R10 35 P SMA Tidak ada
R11 66 P SMA Tidak ada
R12 53 P TS Tidak ada
R13 37 P SMP Tidak ada
R14 65 P SD Tidak ada
R15 40 P SMA Tidak ada
R16 35 P SMA Tidak ada
R17 60 P SMP Tidak ada
R18 30 P SMA Tidak ada
R19 53 P SD Tidak ada
R20 41 P SMP Tidak ada
R21 41 P SMA Tidak ada
R22 60 L TS Tidak ada
R23 66 P SD Tidak ada
R24 41 P SMP Tidak ada
R25 44 P SMP Tidak ada
R26 75 P TS Hookworm
R27 43 P SMA Tidak ada
R28 65 P TS Tidak ada
R29 34 P SMA Tidak ada
R30 33 P SMA Tidak ada
Keterangan :

TS : Tidak sekolah
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